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Abstrak 

  Audit delay memegang peranan penting dalam kegiatan pempublikasian informasi laporan 

keuangan. Pada penelitian ini penulis membuktikan apakah ukuran perusahaan dan leverage 

berpengaruh terhadap audit delay dengan di sertakan bukti empiris. Data yang diolah adalah 

data sekunder dengan menganalisa financial statements yang mencangkup sub sektor 

perhotelan, pariwisata dan restaurant yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2019. 

Jenis metode yang digunakan sampel untuk penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

teknik sampling yang ditargetkan dan dari total 36 perusahaan terdapat 30 perusahaan yang 

terseleksi untuk dijadikan sampel penelitian Metode analisis pengolahan data menggunakan 

software SPSS 22. Hasil penelitian ini bahwa ukuran perusahaan dan leverage menunjukan 

hasil berpengaruh posistif terhadap audit delay.  

Kata kunci: Firm size, leverage, audit delay 

 

Abstract 

Audit delay plays an important role in publishing financial statement information. In 

this study, the author proves whether company size and leverage affect audit delays by including 

empirical evidence. The data processed is secondary data by analyzing financial statements 

covering the hospitality, tourism and restaurant sub-sectors that have been listed on the 

Indonesia Stock Exchange 2015-2019. The type of method used by the sample for this study was 

determined using targeted sampling techniques and out of a total of 36 companies there were 

30 companies selected to be used as research samples Data processing analysis methods using 

SPSS 22 software. The results of this study that the size of the company and leverage showed 

the results had a positive effect on audit delay.  

Keywords : Firm size, leverage, audit delay 

PENDAHULUAN 

Perusahaan besar Indonesia lebih sering melakukan bisnis di negara lain dibandingkan 

dengan berbisnis di negara sendiri. Transaksi ini ditandai dengan tumbuhnya industri Go Public 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bagi suatu industri yang terdaftar di BEI, tidak hanya 

perlu meningkatkan laba dan menghasilkan laba, tetapi juga perlu meningkatkan tanggung jawab 

pengelolaan industri[1], [2]. Kewajiban manajemen industri untuk merilis laporan keuangan 

dengan cepat sangat penting untuk menyelesaikan pelaporan keuangan tepat waktu. Perusahaan 

yang sudah tercatat sebagai lembaga publik memiliki kewajiban, yaitu kewajiban untuk 

melaporkan dan mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit [3]. Perusahaan yang 
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menyampaikan laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban tata kelola perusahaan 

kepada investor melalui laporan keuangan. Laporan keuangan yang baik untuk diinformasikan 

harus memenuhi karakteristik seperti dapat diperbandingkan, dapat diverifikasi, akurat, dapat 

dipahami, relevan, kredibel, jujur, dan tepat waktu[4], [5]. 

Dalam peraturan BAPEPAM No VIII.G.7 tentang penyajian laporan keuangan dan 

peraturan BAPEPAM No.VIII.G.11 mengenai tanggungjawab terhadap laporan oleh pihak 

direksi. Penyampaian laporan keuangan perusahaan Go Publik yang terdaftar di BEI juga diatur 

dalam laporan kinerja perusahaan pada Nomor KEP-346/BL/2011 dengan Nomor peraturan X.K2. 

dan  Peraturan Pencatatan BEI No. 1-E, mengenai kewajiban penyampaian laporan keuangan [6] 

Leverage merupakan tolak ukur untuk mengetahui seberapa besar dana hutang/pinjaman 

yang dikeluarkan suatu perusahaan[7], [8]. Perhitungan leverage biasanya menggunakan rasio 

utang terhadap modal (DER). DER yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kewajiban dalam 

kaitannya dengan equity. Cara menemukan hasilnya yakni diperoleh dari membandingkan semua 

kewajiban, termasuk current liabilities, dengan financials capital. Ratio ini membantu agar dapat 

mengetahui berapa banyak dana yang akan diberikan kreditur (peminjam) kepada pemilik modal 

[9]. Kasus suatu instansi pemerintah yang sistem manajemennya kurang baik berdampak pada 

beberapa aspek terutama pelaporan keuangan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

mengenai topik ini dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Audit 

Delay”.  

 

KAJIAN LITERATUR 

 

Audit Delay 

Audit delay ialah lamanya waktu antara akhir tahun buku dan tanggal ditandatanganinya 

laporan audit (tanggal opini audit) sampai dengan auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya [10]. 

Terjadinya audit delay ialah karena banyak faktor. Artinya, jika perusahaan mengalami pergantian 

personel di bagian keuangan. Mengenai ketepatan waktu  teori akuntansi, pendapat Kenley [11], 

dikutip dari jurnal penelitian, menyatakan bahwa “nilai laporan keuangan berubah berbanding 

terbalik dengan waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkannya”. Tidak mengikuti ketepatan 

waktu penyusunan laporan keuangan dianggap sebagai masalah penting karena dapat 

menyebabkan keterlambatan pelaporan keuangan dan mempengaruhi kualitas perusahaan di mata 

investor dalam dan luar negeri[12], [13].  

 

Ukuran perusahaan  

 Semakin besar perusahaan, semakin pendek audit delay karena biasanya perusahaan 

besar biasanya memiliki auditor internal yang baik untuk mengurangi audit delay sehingga untuk 

pembuatan laporan keuangan memiliki waktu yang tepat [14] 

 

Leverage 

Leverage merupakan rasio digunakan untuk menghitung taraf utang pada membiayai 

perusahaan, apabila perusahaan memiliki taraf rasio leverage yang melambung sebagai akibatnya 

risiko kerugian perusahaan akan adanya kenaikan & bisa mensugesti ketika penyelesaian audit 

yang akhirnya bisa mensugesti perusahaan pada mempublikasi laporan keuangan menggunakan 

laporan auditor independen [15]. Hal ini mengakibatkan auditor akan mempertinggi kewaspadaan 

nya pada proses audit sebagai akibatnya ketika audit delay akan lebih panjang [9][16], [17]. 

 

Perumusan Hipotesis 

Hubungan antara firm size dan audit delay 

Menurut beberapa pendapat seperti [18]  dan [19] serta [15] dalam jurnal penelitian 

terdahulu mengemukakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay.  



H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 

 

Hubungan Leverage Terhadap audit delay 

Semakin tinggi leverage, semakin tinggi juga resikonya. Hal ini diperkuat dari pendapat 

[20] bahwa leverage berpengaruh positif terhadap audit delay. 

H2: Leverage berpengaruh terhadap Audit Delay 

  

Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan tinjauan pustaka dan hipotesis yang telah dibangun, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini seperti gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis studi kausal komparatif, yaitu jenis 

penelitian yang terjadi karena sebab dan akibat dari dua variabel. Serta dilakukan dengan 

memfokuskan analisis pada data numerik yang diproses dengan menggunakan metode statistik 

yakni pendekatan kuantitatif[21]. 

 

Populasi dan sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor perhotelan dan pariwisata 

yang tercatat di BEI dari tahun 2015 - 2019. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling sesuai dengan kriteria antara lain; 

1. Perusahaan yang tercatat di tahun 2015 - 2019 setelah melewati seleksi yaitu sejumlah 14 

perusahaan 

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan periode 2015 – 2019 terdapat 1 

perusahaan 

3. Perusahaan yang tidak mendapatkan laba di tahun 2015-2019 yaitu sebanyakk 15 perusahaan 

Sehingga sampel yang sesuai dengan kriteria dan dilihat dari www.idx,com dan idnfinancials.com  

perusahaan sub sektor perhotelan, pariwisata dan restaurant sejumlah 30 perusahaan dari 36 

perusahaan di tahun 2015 - 2019. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

Audit Delay 

Audit delay dalam penelitian ini diperhitungkan dengan  tanggal akhir laporan keuangan 

yaitu jumlah hari terhitung sejak tanggal 31 Desember 2018 yang kemudian laporan auditor 

independen ditandatangani oleh auditor [22]. 

Audit Delay = tanggal laporan audit – tanggal laporan keuangan  

http://www.idx,com/


 

 

Variabel Independen   

Ukuran perusahaan  

 Ukuran perusahaan ialah total aset perusahaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

yang di audit menggunakan logaritma [10]. 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

Leverage 

Menurut  (Kasmir, 2014) dari penelitiannya [22] menyatakan bahwa dalam penelitian ini 

leverage dihitung dengan menggunakan leverage rasio (DER).  

𝑫𝑬𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
× 𝟏𝟎𝟎% 

Teknik Pengambilan data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan tahunan 

dari perusahaan – perusahaan di subsektor perhotelan, pariwisata dan restaurant yang terdafter di 

BEI antara tahun 2015 hingga 2019. Data ini dapat diakses dengan mengunduh laporan tahunan 

dari situs resmi BEI di www.idx.co.id dan idnfinancials.com. 

Method of collecting data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan, opschrein, dan 

mengolah data sekunder yang diperoleh berdasarkan laporan bisnis berbasis perusahaan yang 

digunkan sebagai sempel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

pencarian fakta dan laporan keuangan masing – masing perusahaan[21].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Metode Analisis Data  

Analisis statistik deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa jumlah data (N valid) adalah 30 sampel dari 36 perusahaan. 

Hasil analisis data statistik deskriptif variabel independen 

Ukuran perusahaan menunjukkan nilai min 22, max 31, rata-rata 26,80, standar deviasi 3,274, 

leverage minimum. Dari 0 hingga maksimum 1, meannya adalah 0,40 dan standar deviasi nya 

adalah 0,498. Variabel terikat, Serta untuk audit delay, memiliki minimal 22 dan maksimal 31, 

dengan mean  26,20 dan standar deviasi 3,284. 

 

Uji asumsi klasik 

Uji normalitas (skewness-kurtosis) 

Data yang dikatakan normal sudah proven, data yang normal dapat dibuktikan dengan 

nilai skewness dan kurtosis lebih kecil dari 1.96. Hasil dari pengujian skewness pada data tersebut 

http://www.idx.co.id/


ialah 0,604743 < 1,96 serta nilai kurtosis -1,53174 < 1,96. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa 

data tersebut telah menunjukan normal distribution. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa nilai tolerance dari variabel ukuran perusahaan 

0,968 > 0,10; variabel leverage sejumlah 0,968 > 0,10. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah multikolinearitas variabel independen. Jika dilihat dari nilai VIF juga 

menunjukan variabel ukuran perusahaan dengan nilai 1,033 < 10 dan leverage 1,033 < 10. Jadi 

hasil dari perhitungan tersebut dilihat juga dari VIF kesimpulannya tidak terjadi multikolinearitas 

variabel independent. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan Tabel 4 hasil pengujian di atas dapat menjelaskan bahwa terdapat 

dua variabel dengan signifikansi kurang dari 0,05 berarti terjadi heteroskedastisitas. Artinya akan 

terjadi varians model regresi yang tidak seragam. Oleh karena itu, diperlukan langkah konversi 

untuk menangani adanya varians yang tidak seragam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan Tabel 5 di atas, dapat dijelaskan bahwa signifikansi masing-

masing variabel > 0,05 setelah dilakukan pengolahan data uji. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 



tes tidak menunjukkan varians yang tidak seragam atau tidak menunjukkan varians yang tidak 

seragam. 

 

Uji Auotokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa dl sebanyak 1,2138 dan du sebanyak 1,6498 sehingga 4-

du ialah 2,3502 dan 4-dl sebanyak 1,939. Sehingga dl < dw <4-du atau 1,2138 < 2,3502 yang 

artinya posisi nilai Durbin Watson yakni sebanyak 2,061 terletak pada daerah tidak autokorelasi. 

Sehingga model regresi pada penelitian ini terbebas dari autokorelasi.  

 

Uji Kelayakan Model 

Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Pada hasil uji F diperoleh hasil dengan nilai F hitungnya sebanyak 677,671 serta nilai 

signifikansinya yakni sebesar 0,000. Maka kesimpulannya bahwa jika nilai signifikansi 5% atau 

0,05 berpengaruh terhadap audit delay secara bersama –sama.   

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari perhitungan Adjusted R ialah 0,979 / 98% variansi audit delay dapat dijelaskan oleh 

variasi dari ke tiga variabel independen. Sedangkan sisanya 2% dijelaskan oleh sebab – sebab lain 

diluar model pada penelitian ini. 

 

 



Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 9 maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

AD = -0,503 + 1,002 UP - 0.391 LV + e 

 

Uji hipotesis (Uji Statistik t) 

H1: Ukuran perusahaan memiliki t hitung 36,553 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, 

yang berarti audit delay dipengaruhi oleh variabel ukuran perusahaan. Sehingga H1 diterima. 

H2: Leverage memiliki t hitung -2,173 pada angka signifikansi 0,039 < 0,05, 

maknanya audit delay dipengaruhi oleh variabel leverage. Sehingga H2 diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay  

Hasil uji parsial t yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan bernilai signifikan < 0,05 

yang artinya variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini terbukti dari 

uji t sebesar 36,553 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti nilai signifikan lebih 

kecil 0,05. Maka dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan terhadap audit delay. Sehingga untuk 

hipotesis pertama diterima. Penyebab mengapa ukuran perusahaan mempengaruhi audit delay 

menurut [23] karena  pengaruh pressue dari pihak eksternal untuk dapat segera menyelesaikan 

laporan auditnya karena di monitor secara ketat oleh para pengguna informasi tersebut[13], [24].  

 

Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay 

Sesuai dengan uji hipotesis kedua, kita dapat melihat leverage menyatakan berpengaruh 

positif terhadap delay test. Pada penelitian ini dapat dihitung dengan menggunakan analisis 

regresion sebesar -2.173 dengab nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Sehingga hasil yang disimpulkan 

bahwa leverage berdampak positif terhadap audit delay dan hipotesis tersebut diterima. Penyebab 

leverage berpengaruh positif terhadap audit delay karena rasio leverage menunjukkan seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang[25]–[27]. Sangat penting diperhitungkan kapasitas 

perusahaan dalam mengatasi utang periode pendek dan jangka panjang. Proses audit akan relatif 

lebih lama jika jumlah liabilitas perusahaan pada pihak ke-3 tinggi [28]. 

 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan menganalisis dampaknya terhadap ukuran 

perusahaan dan penundaan pengujian. Ukuran perusahaan yang berfluktuasi telah menunjukkan 

bahwa penggunaan output berdampak positif pada penundaan pengujian, misalnya, seperti yang 

ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya [10]. Leverage berpengaruh positif terhadap audit delay. 

Semakin melambung tingkat leverage suatu perusahaan maka akan semakin lama tingkat audit 

delay perusahaan tadi, lantaran perusahaan membutuhkan saat buat menekan tingkat leverage-nya



SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat diberikan 

beberapa saran untuk dipertimbangkan yaitu sebaiknya perusahaan selalu memperhatikan ukuran 

leverage agar perusahaan tetap dalam kondisi seimbang. 
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